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ABSTRAK 

Meclia Veterirler. 1999. (,(I): 27-30 
Penelitian mendeteksi sistiserkus Taer~ia sagirlntc~ pada 

420 ekor ternak babi dan 210 ekor sapi telah dilakukan di 
Bali. Metode yang dipakai adalah mendeteksi antigen 
menggunakan rloirble cir1tiboc1.y sarldwicll ELISA (Avidirl- 
Biotirl snr~clwicl~ ELISA). Sebanyak 47 ( 1  1,20/0) serum sero- 
positif dari serum babi yang diperiksa. Dari contoh se- 
ropositif 38 (12,4C/r>) berasal dari babi-babi yang dipotong di 
RPH Denpasar dan 9 (8,OC%) seropositif asal babi-babi yang 
dipelihara oleh masyarakat di daerah-daerah endemik taenia- 
sis-sistiserkosis di Bali. Dari serum sapi yang diperiksa ter- 
dapat 1 1  (5,2%,) serum yang seropositif terdiri dari 6 ( 5 3 % )  
seropositif asal sapi yang dipotong di RPH dan 5 (5,0%1) se- 
ropositif asal sapi-sapi milik peternak di daerah endemik 
taeniasis-sistiserkosis. 
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ABSTRACT 

Media Veterir~er. 1999. (,(I): 27-30 
A study on the detection of T. sagirlato cysticercus in 

420 pigs and 210 cows were carried out in Bali using double 
antibody sandwich ELISA (Avidin-Biotin sandwich 
ELISA). Forty-seven ( 1  1.2%) serum of pigs were seroposi- 
tive consisted of 38 (12.4'71) seropositive serum derived 
from Denpasar slaughterhouse, and 9 (8.0%) seropositive 
serum derived from the endemic taeniasis areas. Eleven 
(5.2%) serum of COWS were seropositive. Of those 6 (5.5%) 
were seropositive serum originated from Denpasar slaugh- 
terhouse and 5 (5.0%') seropositive serum derived from en- 
demic villages. 

Key words: cysticercus, pig, cattle, ELISA 

PENDAHULUAN 

Sistiserkosis adalah penyakit parasitik yang disebabkan 
oleh sistiserkus, yaitu larva atau fase metasestoda cacing pi- 
ta. Sistiserkus biasanya ditemukan pada ternak babi (Cys- 
ticercus cellulosne), sapi (C. Do\jis) dan kadang-kadang dite- 

mukan pada manusia (C. cellulosae). Cacing dewasanya 
hanya berparasit pada manusia (Taenia soliurli atau Taer~ia 
sagirlntc~). Sampai saat ini, kejadian sistiserkosis pada ma- 
nusia dan ternak di Bali masih tetap dilaporkan (Dharmawan 
et ([I., 1992; Sutisna, 1994). Dari percobaan eksperimental, 
dilaporkan pula adanya sistiserkus T. sagirlata tciiwrcr~erlsis 
(dikenal juga sebagai T. asiatica) di Bali yang diketahui 
menginfeksi manusia (Dharmawan et cil., 1996). Morfologi 
T. sagirlata tuiwarletlsis sangat mirip dengan T. sccgirlnta 
klasik (T. sa~irlata Goeze 1782), tetapi dalam beberapa as- 
pek berbeda. Pertama kali ditemukan di Taiwan dan di 
beberapa negara Asia lainnya (Fan et al., 1992). Secara 
alami inang antara T. sagirlata klasik adalah sapi, sedangkan 
inang antara T. seigirlatn taiwarletlsis adalah babi. Predileksi 
sistiserkus T. saginccta klasik pada sapi adalah otot daging. 
sedangkan sistiserkus T. sagirlata taiwarlerlsis pada babi 
adalah organ hati (Fan et al., 1992; Eom dan Rim, 1993). 

Sampai saat ini deteksi kejadian sistiserkosis pada ter- 
nak di Bali dengan menggunakan uji-uji imunodiagnostik 
masih langka. Di antara beberapa metode serologik yang di- 
gunakan untuk mendeteksi sistiserkus pada manusia dan ter- 
nak. motede ELISA (enzyrrie lir~ked irrirriur~osorber~t a.rscl~) 
merupakan uji yang paling banyak digunakan dan memberi- 
kan hasil yang baik (Cho et a/ . ,  1992; Morakote et al., 1992; 
Voller, 1993; Yong et al., 1993). Beberapa data epidemio- 
logik kejadian sistiserkosis di beberapa negara diperoleh da- 
ri hasil pemeriksaan serologik (Camacho et al. 1990; Shasha 
dan Pammentar, 1991; Chomel et a/ . ,  1993; Huges et ( I / . ,  
1993). 

Penelitian ini bertujuan mempelajari kejadian sistiser- 
kosis pada babi dan sapi di Bali menggunakan metode 
ELIS A. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 
Serum babi dan sapi dari Rumah Potong Hewan (RPH) 

Denpasar dan dari beberapa desa endemik taeniasis di Bali 
digunakan dalam penelitian ini. Serum babi asal RPH Den- 
pasar terdiri atas dua kelompok. Kelompok Pertama seba- 
nyak 157 ekor babi yang memperlihatkan lesi pada organ 
hati berupa bintik-bintik kecil berwarna putih kekuningan 
yang diduga merupakan sistiserkus T. sagir~ntcz taiwar~er~sis 
(Dharmawan, 1995). Kelompok Kedua sebanyak 150 ekor 
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